
 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan terkait Manajemen 

Program Kelurahan Tangguh Bencana oleh Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Padang belum berjalan dengan baik karena terdapat kendala pada 

proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. Kendala yang terjadi 

yaitu kelurahan dan wali kota belum membentuk kebijakan yang mengatur 

pengurangan risiko bencana, keterbatasan anggaran, kecamatan tidak 

melaksanakan perannya, belum tercapainya kriteria kelurahan tangguh bencana 

utama dan tidak adanya upaya konkret dari BPBD untuk meninjau kembali 

kelurahan yang telah melaksanakan program. 

Peneliti menyimpulkan Program Kelurahan Tangguh Bencana belum dapat 

mencapai tujuannya untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pengurangan risiko bencana karena pelaksanaan program hanya dilakukan pada 

tiga kelurahan dari 104 kelurahan dalam kurun waktu tujuh tahun. Kemudian 

setelah melaksanakan program masyarakat tidak mengetahui kegiatan yang dapat 

dilakukan meskipun telah membentuk forum pengurangan risiko bencana. Dibalik 

belum tercapainya tujuan tersebut masyarakat telah memiliki kapasitas dalam 

menghadapi bencana karena tidak panik dan mengetahui yang dilakukan ketika 

terjadi bencana. Kemudian tujuan meningkatkan kerjasama antar pemangku 

kepentingan juga telah tercapai karena forum pengurangan risiko bencana 

Kelurahan Olo bekerjasama dengan berbagai pihak untuk memberikan dana dalam 

rangka melaksanakan keberlanjutan program. 

 


